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Abstrak. Iklan televisi merupakan salah satu objek penelitian yang dapat dianalisis menggunakan teori semiotika sinema atau film guna mengetahui pesan yang disampaikan melalui makna visual yang terdapat dari setiap scene dan shot pada iklan itu. Iklan televisi BRI Syariah Versi #RinganBersama: “My Son, My Sun” mendorong untuk menganalisanya karena iklan tersebut merupakan iklan yang menceritakan sebuah kejadian yang berkaitan dengan unsur kekeluargaan dalam program tabungan Faedah Peneliti menggunakan teori semiotika dari Christian Metz dengan Teknik sintagmatik, yaitu menghubungkan setiap scene yang memiliki simbol-simbol menonjol untuk melihat makna yang terdapat pada iklan tersebut. Dalam fokus penelitian yang dilakukan, peneliti mengelompokkan aspek teknis mise-en-scene yang terdiri dari setting atau latar belakang, kostum dan tata rias wajah (make-up), pencahayaan (lighting) dan pergerakkan pemain. Hasil analisis setiap scene dan shot pada iklan tersebut adalah BRI Syariah sebagai pihak dominan ingin membentuk makna bahwa sesuai dengan judul iklan tersebut #Ringanbersama: “My Son, My Sun” yang artinya adalah “Anakku Matahariku”, bahwa nasabah dianggap sebagai seorang anak yang perlu dibantu dan dilindungi, kapanpun apapun yang dilakukan seorang anak, BRI Syariah sebagai orang tua selalu siap dan ada untuk
membantunya. Hastag ringan bersama bermakna bahwa antara nasabah dan BRI Syariah memiliki beban dan keuntungan bersama, karena segala sesuatunya akan lebih ringan jika dilakukan bersama-sama. Saran yang dapat diberikan dari penelitian adalah agar dapat dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan teori dari tokoh-tokoh semiotika lainnya
dan para praktisi periklanan dapat membuat iklan yang lebih menarik agar masyarakat tertarik untuk menonton iklan tersebut.Kata kunci: daftarkan maksimal 5 kata kunci dipisahkan dengan tanda koma.
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I. PENDAHULUAN
Iklan televisi adalah salah satu objek penelitian yang dapat dianalisis menggunakan semiotika sinema atau film sebab di dalam sebuah iklan televisi terdapat isi pesan dan simbol-simbol berupa makna. Semiotika adalah cabang ilmu yang semula berkembang dalam bidang bahasa. Dalam pekembangannya kemudian semiotika bahkan merasuk pada semua segi kehidupan manusia. Sehingga Derrida [dalam Sudrajat, 1995] mengikrarkan bahwa tidak ada sesuatupun di dunia ini sepenting bahasa, “there isi nothing outside language”. Bahasa dalam hal ini dibaca sebagai “teks” atau “tanda”.
Dalam konteks ini “tanda” memegang peranan sangat penting dalam kehidupan manusia sehingga: “manusia yang tidak mampu mengenal tanda, tidak akan bertahan hidup” [Widagdo dalam Priyatni, 1998]. Semiotika menurut Zoest [1992] adalah studi tentang tanda dan segala yang
berhubungan dengannya; cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda yang lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.

II. TINJAUAN PUSTAKA
Secara etimologis, semiotika berasal dari bahasa yunani semion yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai dasar konvesi social yang terbangun sebelumnya. Dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Dalam membentuk tradisi pemikiran semiotic atau penyelidikan simbol-
simbol merupakan hal yang penting. Sekumpulan teori tentang proses bagaimana tanda-tanda mempresentasikan benda, ide, keadaan, situasi perasaan, dan kondisi diluar merupakan tradisi dari semiotika [Littlejohn & Foss, 2009, p. 53]. Berger [2010] dalam bukunya menyatakan bahwa definisi tanda adalah sesuatu yang terdiri pada sesuatu yang lain atau menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai apapun yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal lainnya [p. 1]. Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). Dalam teori ini, semiotik dibagi
menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang petanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.
Menurut Saussure, tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signified. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan kesatuan,atau et al....Mondy, et al (2009)........Ciptono, dkk (2012)

III. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian mengungkapkan cara-cara yang digunakan dalam proses penelitian atau metode penyelesaian terhadap analisis data yang sesuai

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan peneliti ingin menganalisis makna keseluruhan yang terdapat pada iklan BRI Syariah yang berupa film pendek dengan judul “RinganBersama: My Son, My Sun”, sehingga membuat peneliti ingin mencari tahu dan menelusuri secara mendalam iklan tersebut dari sudut pandang semiotika sinema. Selain hal tersebut, alasan kenapa memilih metode kualitatif adalah karena permasalahan yang bersifat subjektif, dimana didasarkan atas keingintahuan peneliti itu sendiri.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam analisis pada iklan dari BRI Syariah Versi #Ringanbersama: “My Son, My Sun” yang berdurasi 8 menit 24 detik dan berisikan tiga puluh scene ini, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa iklan BRI Syariah
bertujuan untuk menyampaikan program tabungan melalui iklan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik sintagmatik semiotika sinema Christian Metz yaitu dengan menganalisis beberapa scene yang menonjol kemudian mengaitkannya dengan scene-scene lainnya sehingga terbentuk satu rangkaian cerita yang memunculkan makna dari seluruh scene tersebut. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa iklan dari BRI Syariah yang berbentuk film pendek memiliki makna yang tersirat.
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